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KATA PENGANTAR
Dr. Heri Budianto S.Sos, M.Si
Dekan Fakultas lImu Komunikasi & Multimedia
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
Ketua Umum ASPIKOM (Asosiasi Pendidikan Tinggi llmu Komunikasi)

Pertama-tama, saya memberikan apresiasi atas terbitnya buku ini yang
ditulis oleh para akademisi-akademisi dan peneliti-peneliti berbakat dan
berkompeten milik bangsa Indonesia. Kehadiran buku ini sangat relevan
ditengah-tengah dinamika keilmuan komunikasi dan pembangunan serta
pengembangan potensi daerah dengan segala macam kompleksitasnya.

Ditengah-tengah ragam kompleksitas tersebut, kita baik sebagai
akademisi, praktisi maupun sebagai masyarakat dituntut untuk lebih
berperan dalam membersamai pembangunan dan pengembangan potensi
daerah. Tentu peran tersebut dapat disesuaikan dengan bidang kerja dan
bidang fokus kajian masing-masing. Dalam fokus-fokus kajian komunikasi
misalnya, terdapat banyak tema yang dapat bersinergis dalam pembangunan
dan pengembangan potensi daerah. Semisal, komunikasi politik,
komunikasi pariwisata, komunikasi pemasaran, komunikasi organfepgi,
hubungan masyarakat dan masih banyak lagi fokus kajian komunikasi yang
tidak dapat disebutkan satu per satu.

Buku ini mencoba membaca segala bentuk dinamika keilmuan
komunikasi yang bersinggungan langsung dengan pembangunan
daerah dan pengembangan potensi daerah. Sudut pandang yang dikaji
pun beragam, mulai ekonomi, politik, sosial dan budaya. Namun tetap
dalam perspektif utama yaitu keilmuan komunikasi. Melalui buku ini,
para penulis tidak hanya memaparkan aspek-aspek konseptual teoritis
melainkan juga menyangkut problematika yang terjadi di daerah-daerah
di seluruh Indonesia. Buku ini dapat dijadikan referensi, tidak hanya bagi
para mahasiswa atau akademisi melainkan juga dapat dimanfa atkemntuk
pemerintah pusat dan daerah, pelaku industri serta masyarakat luas. Semoga
buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Selamat membaca!

Yogyakarta, 18 November 2017
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Didik Haryadi Santoso., M.A
Dewan Editor & Ketua Konferensi Nasional Komunikasi 2017

Dalam tata kelola negara, tata kelola industri dan tata kelola
masyarakat, komunikasi menjadi bagian yang tak terpisahkan. Ia menjadi
ilmu sekaligus menjadi jembatan lintas sektoral dalam interrelasi negara,
industri dan masyarakat. Keilmuan komunikasi hadir dalam ragam bentuk
peran yang taktis dan strategis, khususnya dalam pembangunan dan
pengembangan potensi daerah. Hal ini dapat dilihat secara riil melalui tema-
tema komunikasi politik, komunikasi pariwisata, komunikasi organisasi,
komunikasi pemasaran, hubungan masyarakat dan lain sebagainya. Mau
tidak mau, komunikasi sebagai ilmu akan berhenti bertarung “memukul
udara’, dan bergerak turun dari menara gadingnya. Dalam praktiknya,
keterlibatan keilmuan komunikasi dan pengembangan potensi daerah
merupakan salah satu contoh bagaimana ia turun dari menara gadingnya,
membumi dan bermanfaat bagi tiga interrelasi yang telah disebutkan diatas.

Komunikasi dan pengembangan potensi daerah sudah tentu dapat
melalui berbagai macam sektor, sektor negara, pasar, atau sektor publik.
Pada sektor negara misalnya, komunikasi politik dan komunikasi
organisasi berperan strategis dalam pembangunan daerah. Pada sektor
pasar, tema-tema komunikasi pemasaran, e-commerce, integrated marketing
communication turut mendorong tumbuh dan berkembangnya ekonomi-
ekonomi kreatif yang tidak pernah terbayangkan pada era-era sebelumnya.
Apalagi industri kreatif senantiasa terus bergerak dengan inovasi-inovasi
yang cepat tiada henti mulai dari ritel online, produksi konten, sektor
transportasi, hingga sektor parisiwata. Sudah tentu, pusat yang mengambil
kebijakan taktis strategis dan daerah-daerah sebagai penopangnya.

Buku ini berupaya menghadirkan dinamika pembangunan daerah
dan pengembangan potensi daerah perspektif komunikasi. Kesemuanya
menyangkut dalam 4 (empat) dimensi sekaligus yaitu, ekonomi, politik,
sosial, dan budaya. Melalui buku ini, para penulis tidak hanya memaparkan
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konseptual teoritis melainkan juga menyangkut persoalan-persoalan yang
riil terjadi di daerah. Selain itu, melalui buku ini, para penulis juga berupaya
memberikan catatan-catatan kritis dan reflektif atas permasalahan yang
terjadi. Buku ini dapat dijadikan referensi, tidak hanya bagi para mahasiswa

akademisi melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk para pengampu
%]ijakan baik di tingkat pusat, provinsi kabupaten, dan pelaku industri
serta masyarakat luas secara umum. Semoga buku ini dapat bermanfaat
bagi pembangunan daerah serta dapat menambah cakrawala keilmuan
komunikasi yang lebih meluas, mendalam dan membumi. Akhir kata,
selamat membaca!

Yogyakarta, 18 November 2017
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LINGKUNGAN HUTAN SUKU NAULU

(Makna KomunikasiLingkungan Masyarakat Adat
Suku Naulu Kabupaten Maluku Tengah,
Provinsi Maluku, Indonesia)

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia, sebuah Negarayangsangatmajemuk,memilikikeberagaman
suku, tersebar keanekaragaman adat istiadat, budaya dengan tradisi
yang unik dan bahasa berbeda satu sama lain. Keberagaman sukudan
adat 1stiadat masyarakat, seperti masyarakat adat Suku Naulu memiliki
ketergantungan dengan alam dalam pemanfaatan lahan hutan untuk
pemenuhan kebutuhan dasar, Kesehaniannya melakukan tindakan berhutan
danhasilnyadimanfaatkan mengambil, menebang, memotong kayu,seperti
rotan, damar, kopi, cengkeh, pala, sagu, dan durian yang kemudian di jual
kepengepul. Tindakan lainnya, berkebun men jadikerja sampingan, seperti,
sayuran-sayuran (kubis, bawang merah, bawang putih, tomat, dan timun)
dan hasil kebun bukan menjadi pendapatan utama mereka. Begitu juga
tindakan pemanfaatan sumber-sumber air di perbukitan, mengalirkannya
ke rumah-rumah danperkebunan.

Hutan bagi mereka, bagian integral dalam kehidupannya. Hutan
bagian dari tatanan sosial-budaya, dan ekonomi. Hutan dijadikan media
ritual spiritual dalam pemakaman bagi meninggal dunia, pernikahan,
eubuk untuk melahirkandan menstruasi, menuju kedewasaan, menstruasi
pertama untuk perempuan. Terus berinteraksi dengan lingkungan, hanya
saja sering perkembangan zaman, pola-pola sebelumnya berkaitan
kearifan lingkungan hutan, harus mengakw kekuatan perubahan menerpa,
sepertl keberadaan perusahaan PT. Bintang Lima Makmur di Negeri
Sepa mengeksploitasi hutan seluas 14,000 hektar merupakan degradasi
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berdampak pada masyarakat adat. Bukan saja ancaman bagi kelestarian
lingkungan, namun eksistensi masyarakat adat Suku Naulu.

Masyarakat adat Suku Naulu berinteraksi dengan lingkungan hutan,
karena itu perlu pendekatan etnoekologi, studi mengenai bagaimana
kelompok tradisional mengorganisasikan dan mengklasifikasikan
pengetahuannya mengenai lingkungan dan proses-proses terjadi di
dalamnya (Brosius, Lovelace, dan Marten, 1983:187). Pemaknaan ini bisa
dikaitkan dengan keberagaman disiplin ilmu, seperti ilmu komunikasi.
Menggunakan pendekatan etnoekologi dalam perspektif 1lmu komunikasi
lebih spesifik, karena manusia memiliki posisi strategis dengan lingkungan,
@rutama pemanfaatan lahan hutan. Komunikasi lingkungan sebagai
pertukaran pesan manusia dalam, dari, untuk, dan mengenar dunia di
sekitar manusia dan interaksi manusia dengan alam (Jurin, Roush, dan
Danter, 2010:15). Manusia dan lingkungan ada pada satu mata ranta
hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Manusia harus melihat lingkungan
sebagal bagian integral dan1 kehidupannya, memaharm dan berinteraksi
dengan lingkungan, terfokus pada keharmonisan hubungan dan kesetaraan
posisi dalam melihatlingkungan.

Perspektif Teoretis

Penelitian kuantitatif-statistik berbeda dengan penelitian bersifat
‘tualitatif, Untuk mengeksplorasi individu dengan melakukan proses
konstruksi simbol tersendiri terhadap hutan, kemudian memberikan
pemaknaan pada hutan dengan menggunakan perspektif ‘interpretatif
dan atau lebih khusus, perspektif interaksi simbolik (Blummer, 1986),
menekankan pada terjadinya proses pemaknaan simbol-simbol manusia.
Ini untuk menunjukkan bagaimana tindakan simbolik tersebut terjadi di
masyarakat adat Suku Naulu dalam lingkungan pada hutan. Mereka aktif,
kreatif dan inovatif dalam bernteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan
pada hutan. Tindakan komunikasi individudihasilkan dari pemahaman mereka
mengenai situasi intemal, bukan sebagai akibat dan faktor ekstemal. Konteks
ini, realitas dianggap sebagai intersubektif, berbagi, dan bernegosiasi. Cukup
dengan berkomunikasi dan aktormenyesuaikan tindakan mereka sendirt untuk
penyesuaian dir1 dengan lingkungan pada hutan.
Hasil penelitian beberapa ahli, umumnya bidang antropologi,
pertanian, dan lingkungan, seperti Rambo (1984), dan Dove (2005).
Dalam konteks Rambo (1984:47) disebut sebagai aliran energi, materi, dan
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informasi antara manusia dengan lingkungannya. Sebagai perbandingan
dapatdilihat perluasan gagasaninipada tulisan Florr (2004) menunjukkan
lingkungan alam pada hutan punya makna simbolik tersendiri. Pemaknaan
simbolik manusia mengenai lingkungannya merupakan penekanan dalam
keilmuan komunikasi, terutama komunikasi lingkungan, seperti gagasan
Jurin (2010:3-4) komunikasi adalah aktivitas manusia, manusia selalu
ingin dapat berkomunikasi, pemahaman adalah sasaran komunikasi,
tanggungjawab terletak pada komunikator, manusia bergantung pada
alam untuk bertahan hidup, dan bumi-alam memiliki pesannyasendiri
untuk dibagikan pada manusia. Posisi manusia dan lingkungan ada
pada satu mata rantai hubungan tidak dapat dipisahkan. Pendekatan
etnoekologi komunikasi sengaja digunakan karena sangat membantu dalam
menguraikan keterkaitan manusia dengan lingkungan.

Melalui pendekatan etnoeckologi komunikasi, komunikasisebagai
tindakan simbolik serta etika lingkungan, maka komunikasi lingkungan
di masyarakat adat Suku Naulu harus bisa dan mampu bertahan hidup
(memenuhi berbagai kebutuhan diinginkan) pada konteks lingkungan pada
hutan. Pemenuhan kebutuhan dasar menjadi wajib dan harus dilakukan
untuk keberlanjutan kehidupan menjadi alasan perlunya pemahaman
mengenal keterkaitan dirinya dengan lingkungan, diawali pemahaman
mengenal pemanfaatan lingkungan hutan di sekitamya.

Telah banyak penelitian, komunikasi lingkungan dikaitkan teori
etnockologi dghteraksi simbolik, seperti hasil penelitian dari Iskandar (2012),
mengenal ekologi perladangan orang Baduy, pengelolaan
fhtan berbasis adat secara berkelanjutan, Satriyati (2011),
mengenai pengelolaan komunikasi lingkungan berbaffj nilai-nilai
multikultural di Pulau Masalembu dan Kangean Madura, dan Husain (2011),
menjelaskan tata kelola komunikasi lingkungan pada kepemimpinan
parabela berbasis kearifan lokal pada masyarakat Buton.

Berdasarkan perspektif interaksi simbolik, masyarakat adat Suku
Naulu melakukan proses konstruksi simbol tersendin terhadap hutan,
kemudian memberikan pemaknaan hutan dari proses komunikasi
lingkungandilakukan sebagai bagian integral dar ekosisten kehidupannya.
Dalam konteks ini, proses konstruksi pemaknaan dihubungkan dengan
pengetahuan dan sistem kepercayaan dan nilai-nilai sosial-budaya pada
simbol hutan. Kesemuanya ini menarik untuk diteliti untuk mengetahui
bagaimana subjek menggambarkan pemaknaan lingkungan pada hutan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian bertujuan menggambarkan bagaimana masyarakatadat
Suku Naulu melakukan proses konstruksi simbol tersendiri terhadap hutan,
kemudian memberikan pemaknaan pada hutan dan proses komunikasi
lingkungan dilakukan masyarakat sebagai bagian intefjl dari ekosisten
kehidupannya. Selanjutnya, melibatkan duapuluh lima informan meliputi
duapuluh laki-laki dan lima perempuan Suku Naulu. Usia mereka berkisar
limabelas hingga tujuhpuluh lima tahun saat peneliti melakukan penelitian.
Lima subjek belum menikah, lainnya sudah menikah. Keduapuluh lima
subjek dipilih secara purposif dari kalangan kepala pemerintahan negeri,
kepala kampung, kepala marga, tokoh masyarakat, pemimpin formal,
maupun anggota masyarakat yang terlibat langsung di lingkungan pada
hutan yang berdomisili di Kampung NuaNea, Bonara, Watane, Hahuwalan,
Simalauw dan Rohua, selalu berhubungan dan hidup di sekitar lingkungan
pada hutan, terutama dalam pemanfaatan lahan hutan untuk kegiatan
berhutan, memiliki karakteristik penting dan paling memilikiintraksi kuat
dengan lingkungan lahan hutan.

Untuk memperoleh data, dilakukan wawancara mendalam. Awalnya
wawancaratidak mudah dilakukan, mereka menganggap peneliti sebagai
karyawanperusahaan PT.Bintang LimaMakmurdi NegeriSepayaifgakan
memperoleh keuntungan dari mereka mengenai hutan Suku Naulu. Ketika
mereka bersedia diwawancaral, awalnya mereka tampak gelisah. Peneliti
mampu mengumpulkan data dan subjek dengan cara, seperti peneliti
menunjukkan kesabaran dan empati terhadap mereka. Hasil wawacara
tidak dimudahkan peneliti menggunakfg) bahasa Indonesia, sehingga
mengeunakan juru bahasa Suku Naulu, akhirnya wawancara dilakukan
dengan lancar dan intim. Wawancara berlangsung di rumah tempat tinggal,
di hgn, di kebun, dan rumah adat.

Peneliti melakukan pengamatan di saat melakukan wawancara dan
subjek melakukan aktivitas. Mengamati rumah mereka, tindakan verbal
dan nonverbal, tempat di mana bekerja, termasuk di hutan dan kebun di
mana melakukan tindakan komunikasi keseharian meraka.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengalaman masyarakat adat Suku Naulu dalam tindakan komunikasi
kehidupan sehari-hari memiliki pemaknaan berbeda-beda pada lingkungan




KomunikasiNonverbalPada...

hutan. Mereka berinteraksi dan berkomunikasi dengan menangkap
fenomena hutan berdasarkan pengalaman dirasakan dan dialami yang
sudah menjadi kegiatan rutinitas keseharian. Fenomena hutan yang mereka
tangkap dan maknai merupakan kekhasan menandai keunikan hasil hutan,
tanaman, kondisi alam, burung, dan pemukiman rumah marga.

Hasil Hutan. Hutan merupakan wilayah perbukitan, dibedakan
hutan pengelolaan dan hutan ‘sasi (hutan konsevasi). Masyarakat
memberikan pemaknaan tersendirn terhadap wilayah hutan. Pemaknaan
dikomunikasikan dar kerapatan dan ketinggian pohon-pohon yang ada di
dalam hutan. Masyarakat memasuki hutan pengelolaan untuk mengambil
hasil-hasil hutan untuk keperluan makanan dan dikomersialkan. Sebaliknya
hutan ‘sasi’ diperuntukan mengambil dan memanfaatkan hasil-hasil
hutan untuk kepentingan media komunikasi ntual. Pemaknaan hasil hutan
dilakukan dengan melihat secara langsung wilayah di dalam hutan di saat
mereka melakukan tindakan komunikasi di dalam hutan, seperti rumah
tempat pengasingan perempuan akan melahirkan, makna komunikasi
nonverbal pada hasil hutan tatanan sosial-budaya dan ekonomi, media
komunikasi pritual, sumber penchidupan, spirtual, kecintaan kampung,
partisipasi, kekeluargaan, dan solidaritas.

Tanaman. Bagi masyarakat, tanaman hutan bagian kehidupannya.
Tanaman memiliki makna untuk “keselarasan kehidupan dan sumber
kehidupan tertinggi’ untuk melaksanakan tindakan komunikasi ritual.

(1) Tanaman cengkeh, kopi, coklat, dan pala dimaknai ‘lesejahteraan
sekaligus ‘identitas kampung. Makna kesejahteraan, bahan
komoditas komersial. Makna identitas, memiliki lahan perkebunan
adalah orang tua marga. Mereka bisa mencukupi kebutuhan
sehari-harinya dan kelengkapan rumah tangga.

(2) Tanaman sagu, dimaknai “kesejahteraan, identitas, dan pemenuhan
kebutuhan' sebagai bahan makanan pokok. Masyarakat memiliki
pohon sagu dan meramu sagu tidak dianggap akan menjamin
kehidupannya lebih baik, namun hanya bisa memenuhi kebutuhan
makan dalam kesehariannya.

(3) Tanaman sayur-sayuran, umbi-umbian, terong, cabe merah,
dan tomat dimaknai sebagai tanaman selingan dan etos kerja.
Tanaman termasuk kebutuhan sehari-hari ditanam secara tidak
teratur dipekarangan atau di kebun. Tanaman memiliki nilai
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ekonomi, kecuali untuk keperluan rumah tangga. Produksinyapun
terbatas untuk dikonsumsi rumah tangga dan selebihnya di
komersialkan dalam skala kecil.

(4) Tanaman maranti, beringin, dan kaskus dimakna: 1dentitas dan
media komunikasi ritual kedewasaan anak laki-laki.

Tanaman hutan dimaknai “keselarasan kehidupan dan sumber kehidupan
tertinggi, terkait karakteristik wilayah dan pelestarian budaya. Masyarakat
menyakini hutan bagian dari kehidupannya sebagai asas keselarasan
kehidupan manusia dengan alam sekitarnya, sumber kehidupan tertinggi
adalah Upuku Anahatana (Tuhan pencipta manusia, Tuhan pencipta
tumbuhan, Tuhan pencipta hewan, dan Tuhan pencipta tanah) sebagai
satu kesatuan tidak terpisahkan. Masyarakat memiliki pengetahuan dan
pengalaman mengenai keberadaan Tuhan melalu ntual-ntual dilaksanakan.
D1 saat ritual dilaksanakan, merasakan kebesaran Tuhan terjadi pada
realitas sosial dalam kehidupan sehari-hari. Tuhan membenkan kehidupan,
kemakmuran, keperkasaan, kelahiran, perkawinan, dan atau menentukan
kematian.

Kondisi Alam. Pengkategorian kondisi alam meliputi kabut, cuaca,
dan asap dan perbukitan hutan seringkali masyarakat melihatnya pada
pagi harl dan di musim hujan cukup tebal memiliki jarak pandang hanya
berkisar duapuluh lima meter, bersumber dari pelepasan udara danembun
melalui hutan di sekitar pemukiman rumah adat. Kondisi alam terjadi di
hutan sudah menjadi persembahan ‘Upuku Anahatana’ mengandung
pemaknaan pesan komunikasi nonverbal sebagai petunjuk’ melakukan
tindakan komunikasi di hutan untuk memperoleh penghidupan.

(1) Kabut bisa terjadi pada musim hujan dan kemarau. Kondisi in1
terlihat sewaktu dipagi hari, keadaan kabut terlihat tipis, kabut ini
terlihat menyelimuti hampir semua pemukiman perkampungan,
waktu 1tu matahari bersinar cukup terang, kendati udara dingin
dan hembusan angin terasa bertiup agak kencang.

(2) Kabut tebal akan terjadi hujan, terlihat di pemukiman rumah adat
dan penduduk dengan cara masyarakat untuk memaknai “hujan
untuk melakukan tindakan komunikasi di hutan.

(3) Asap pembakaran sebagai petunjuk dimaknai ‘ada tidak adanya
orang. Asap pembakaran sebagai petunjuk tindakan komunikasi
untuk berkebun di hutan menentukan apakah ada orang dan
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atau tidak ada di sebuah kebun jeruk, coklat, cengkeh, dan kopi.
Keberadaan antara kebun yang satu dengan kebun lainnya,
jaraknya berjauhan.

(4) Perbukitan memberikan makna petunjuk ‘sumber air, tempat
berburu binatang, dan tempat mencari rotan.

(5) Membuka keffhn baru, masyarakat memiliki pengalamandan
pengetahuan untuk membuka lahan kebun, mereka tanpa takut
akan turun hujan sebagai pemaknaan dengan banyak tidaknya
Jumlah bintang yang kelihatan di malam han. Jika di malam han
bintang dilangit dengan jumlah banyak muncufflimaknai cuaca
cerah dan tidak ada hujan, dan bila sebaliknya tidak ada bintang
muncul dilangit malam har 1tu memben makna besok akan turun
hujan.

Burung. Proses mengidentifikasi burung, berkaitan ritual adalah
proses bersifat alamiah, turun temurun diperuntukan persembahan
nenek moyang. Burung, seperti kakatua putih dan kasturi hitam memiliki
makna bagl masyarakat. Burung dijadikan pedoman dalam menentukan
kedewasaan anak laki-laki. Burung ‘bersiul tiga kal berturut-turut selama
tiga hari dimaknai pesan komunikasi nonverbal peringatan dan peristiwa
kejadian buruk bahwa ada masyarakat di kampung meninggal dunia dan
atau anak perempuan gadis mengalami kehamilan di luar permkahan.
Semuanya 1n1 memunculkan keyakinan bahwa burung di hutan memiliki
roh-roh tersendiri.

Pemukiman Rumah. Rumah marga berstruktur bangunan berbentuk
panggung dengan empat persegi bujur sangkar dengan bumbungan
rumah berbentuk melingkar. Jumlah tiang-tiang samping memperlihatkan
corak masyarakat adat dianutnya ‘patasiwa dan atau patalima. Persepsi
masyarakat dengan patasiwa, dimaknai jumlah tiang harussembilan,
sedangkanpatalimadengan jumlahtiang samping padabaileo adalah lima.
Tiang-tiang berhubungan dengan jumlah marga-marga atau mata rumah
dalam ku Naulu. Pada umumnya rumah marga 1tu di dalamnya kosong,
hanya berisi benda-benda tua-pusaka keramat, karena ada hubungan
dengan para nenek moyang. Rumah marga hanya terdapat tempat tidur
berukuran kecil tanpa ada sekat disamping atau disebelah bawahnya ada
tungku tempat memasak.
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Pada bagian dinding semuanya menggunakan bagian pelepah dari
pohon sagu kering (gaba-gaba). Bagian atas rumah ditutupi dengan
atap dari daun rumbia (daun sagu). Lantai rumah terbuat dari bambu
yang telah di cincang dan dikeringkan dengan arah memanjang (tidak
sampai putus) schingga dapat dibentangkan. Semua bagian dalam rumah,
tidak dipaku dengan memakai paku besi, namun bagian sambungannya
diikat menggunakan tali darifffphon mayang (pohon sopi). Kesemuanya
merupakan suatu pantangan jika memakai paku besi. Bagi masyarakat
pemaknaan sesuatu dapat mendatangkanf§pahaya gaib untuk mereka dan
keturunannya. Rumah marga memiliki teras kecil untuk beristirahat d:
waktumerekabersantai atautidak adalagi pekerjaan yang harusdilakukan.

K\."\\,‘I:I.I:I\.HI ln.\"|n||1l|‘r.|:l dan hlll11h\'f
Kehidupan tertinggi.

-

Fatanan sosil-budiava dan ckonomi,
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dan Solidanitas,

Sayuran
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Kabut tehal I
Asap peimbakaran

Mukam har tidak ada
binta
Makum hari auda
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Petunjuk
hutan

Tiang sembilan, lima, pantangan,
dan bahya makhluk gaib

Masyarakat memiliki keterkaitan dengan lingkungan hutan.
Karakteristiknyaselaluberinteraksidan berkomunikasidengan menangkap
fenomena hutan berdasarkan pengalaman dirasakan dan dialami yang
sudah menjadi kegiatan rutinitas keseharian. Interaksi dan komunikasi
masyarakat melalui fenomena hutan dimaknai semua aspek kehidupan
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keseharian yang menunjukkan kekhasan menandakan keunikan masyarakat
terhadap makna hutan mengenai hasil hutan, tanaman, kondisi alam,
burung, dan pemukiman rumah marga.

Penekanannya pada cara manusia mengungkap apa yang mereka
komunikasikan satu sama lain dianggap suatu interpretif subjktif. Akibat
interpretasi atas perlakuan pihak-pihak terlibat selama interaksi sosial
(Jones, 2003:142). Interpretasi hutan, masyarakat melakukan tindakan
proses kategorisasi, di mana setiap objek memiliki makna sebagai wuud dan
kategonsasidilakukan. Obxk hutanmerupakan suaturangsanganmengandung
maknadannilaidipahamibagimereka, dan responsnyaterhadap hutan adalah
€E):m pengertian makna dan nilainya alih-alih pengertian stimulasi fisik
dari alat-alat indranya. Makna hutan bukanlah cini-cini fisiknya, namun apa
yang dapat orang lakukan mengenai hutan tersebut. Menurut Susanne K.
Langerdalam Mulyana(2005:83)salahsatukebutuhanpokok fg@nusia adalah
kebutuhan simbolisasi atau penggunaan lambang. Manusia menggunakan
lambang, dan itulah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya.
Lebih lanjut, Emst Cassier mengatakan keunggulan manusia atas makhluk
lainnya adalah keistimewaan mereka sebagai animal symbolicum.

Masyarakat memberikan pemaknaan sebagai bentuk pemahaman
dan pengalaman berkaitan keyakinan dan kepercayaan asas kesalarasan
kehidupan masyarakat dengan alam sekitarnya dan ritual-ritual
dipersembahkan kepada Upuku Anahatana sebagai satu kesatuan tidak
terpisahkan. Mereka melaksanakan tradisi budaya untuk menjaga,
memelihara, melindungi, dan memanfaatkan hutan mereka. Seperti
ditegaskan Lahajnr (2001:346-347), masyarakat memiliki pemaknaan
tersendiri terhadap realitas sosial dialaminya. Hutan dikategorisasikan,
memiliki makna-makna tersendinn dalam ungkapan-ungkapan khusus bagi
masyarakat yang dimanfaatkan dan digunakan sebagai permohonan kepada
Upuku Anahatana, dan yang melanggarmya akan diberikan sanksi adat.

Pemaknaan lingkungan pada hutan, sebagaimana terjadi pada
masyarakat merupakan proses dasar dalam komunikasi lingkungan pada
hutan. Seperti dikemukakan Flor (2004:22), komunikasi lingkungan
dibutuhkan untuk mempertahankan sistem kehidupan, menjadi sebuah
organisme,ekosistenatausistemsosial. Masyarakatmen jadikomponen aktif
menerima dan memaknai pesan komunikasi dan lingkungan pada hutan
yang digunakan untuk mempertahankan kehidupannya. Inilah esensi dasar
sehingeapemaknaanmasyarakatpadahutansebagaikekhasanmasyarakat
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dan lingkungan hutan sebagai bagian dari upayanya melakukan adaptasi
dengan lingkungan hutan untuk mempertahankan kehidupan keseharian
yang dipersembahkan kepada ‘Upuku Anahatana Masyarakat memiliki
pengetahuan dan pengalaman mengenai keberadaan ‘Upuku Anahatana
g&:1alui ritual-ritual dilaksanakan. Seperti ditegaskan Mulyana (2005:85),
bukanlah substansi kegiatan ritual itu sendiri yang penting, melainkan
perasaan senasib sepenangunggan yang menyertainya. Di saat ritual
dilaksanakan, mereka merasakan kebesaran ‘Upuku Anahatana yang
terjach pada realitas sosial dalam kehidupan kesehariannya.

Kesimpulan

Masyarakat adat Suku Naulu telah melakukan proses konstruksi simbol
tersendir1 pada hutan, kemudian memberikan pemaknaan terhadap hutan
sebagai proses komunikasi lingkungan dilakukan masyarakat dan bagian
integral dari ekosisten kehidupannya. Beberapa temuan menjelaskan subyek
melakukan pemaknaan pada hutan merupakan proses melekatkan makna-
makna tertentu pada berbagai fenomena hutan, men jadikan simbol bermakna,
adalah sebuah peristiwa melibatkan pelaku komunikasi di masyarakat,
berlangsung dalam setting tertentu, terikat pada kaidah budaya berlaku di
masyarakat, Proses simbolik berlangsung dalam pemaknaan hutan di sesama
masyarakat, kemudian membentuk sebuah 1dentitas bersama. Identitas i
dipeﬁmtkan melalui tatanan adat mereka dengan lingkungan pada hutan.

Secara akademis penelitian ini dapat dikembangkan lagi sebagai
pengembangan keilmuan komunikasi, khususnya masyarakat adat Suku
Naulu dalam pendekatan dan metode yang berbeda. Metode digunakan
berupa fenomenologi berdasarkan kesad§fgh dilandasi oleh pengalaman
kehidupan masyarakat adat Suku Naulu. Pemilihan jenis studi ini secara
spesifik diharapkan dapat menguak bagaifffha masyarakat adat Suku
Naulu mengkonstruksi keadaannya dalam membentuk konsep diri dan
konsep diri itu digunakan dalam mereaksikan dirinya f§da lingkungan.
Masyarakat adat Suku Naulu melakukan suatu tindakan komunikasi tidak
terlepas dar penilaian mereka terhadap keluarga, masyarakat, lembaga
pemerintah maupun media televisi dalam membawa realitas sebagai
masyarakat pedesaan.
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